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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan disini adalah Pra-Experimental Designs, yang akan mengkaji tentang pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok terhadap peningkatan pemahaman tentang bahaya narkoba di SMA Negeri 1 Bontotiro. 
B. Variabel dan Desain Penelitian
Penelitian ini mengkaji dua peubah, yaitu: pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok sebagai variabel bebas atau yang mempengaruhi (independen), dan pemahaman siswa terhadap bahaya narkoba sebagai variabel terikat atau yang dipengaruhi (dependen). Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pratest-Posttest Designs. Adapun pola desainnya sebagai berikut:
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(Sugiyono, 2013: 75)

Keterangan :

O1
: Pengukuran pertama (awal) sebelum diberi perlakuan (pratest)

X
: Treatment atau perlakuan ( pemberian teknik diskusi kelompok)

O2 : Pengukuran kedua setelah diberi perlakuan (post test)
Prosedur pelaksanaan penelitian yaitu di mulai dari tahap perencanaan, pratest, dengan teknik diskusi kelompok kemudian posttest, adapun prosedur pelaksanaan yaitu:
1. Penentuan subjek eksperimen dilakukan terhadap siswa SMA Negeri 1 Bontotiro

2. Pelaksanaan pretest terhadap subjek penelitian berupa pemberian angket penelitian yang berisi daftar peryataan  tentang pemahaman bahaya narkoba.

3. Penerapan teknik diskusi kelompok terhadap peningkatan pemahaman siswa tentang bahaya narkoba.

4. Pelaksanaan posttest terhadap subjek penelitian berupa pemberian angket penelitian seperti pada pelaksanaan pretest tentang pemahaman bahaya narkoba pada siswa.
C. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan batasan-batasan yang digunakan untuk menghindari perbedaan interpretasi terhadap peubah yang diteliti dan sekaligus menyamakan persepsi tentang peubah yang dikaji, maka dikemukakan defenisi operasional peubah penelitian sebagai berikut:
1. Teknik diskusi kelompok merupakan usaha bersama untuk memecahkan suatu masalah, yang didasarkan pada sejumlah data, bahan-bahan, dan pengalaman-pengalaman, dimana masalah ditinjau selengkap dan sedalam mungkin. Secara ideal, pemimpin kelompok membantu kelompok untuk memusatkan perhatian pada masalah umum yang dihadapi, membantu meninjau masalah secara luas dan mendalam, membantu memberikan sumber-sumber yang dapat dipakai untuk pemecahan masalah, dan membantu kelompok mengetahui bilamana masalah sudah terpecahkan serta implikasi selanjutnya dari pemecahan tersebut.

2. Pemahaman siswa  terhadap bahaya narkoba merupakan kemampuan siswa dalam menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekolah. Dalam hal ini lingkungan sekolah yang di maksud yaitu meliputi situasi dalam pergaulan dengan teman sekolah saling bertukar pikiran tentang bahaya narkoba sehingga pemahaman bahaya narkoba dapat dipahami secara mendalam,bukan hanya di lingkugan sekolah saja tetapi dapat juga di terapkan di lingkungan social dan dapat di sosialisasikan bahaya narkoba secara umum.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Sugiyono (2013: 80) mengemukakan bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Dalam suatu penelitian keberadaan populasi merupakan hal yang mutlak sebagai sumber data atau informasi penelitian guna menjawab permasalahan penelitian. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 1 Bontotiro.
Penyebaran populasi penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.2. Penyebaran Populasi.
	No
	Kelas
	J. Kelamin
(L/P)
	Jumlah Siswa

	1.
	XI  IPA 1
	18
	23
	41

	2.
	XI IPA 2
	15
	24
	39

	3. 
	XI IPS 1
	16
	24
	40

	4.
	XI IPS 2
	15
	22
	37

	Jumlah
	157


2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pertimbangan bahwa populasi cukup besar yang mempunyai 157 siswa maka ditetapkan untuk dilakukan penelitian pada sampel dari populasi. Karena semua anggota populasi dinilai homogen, karena semua kelas adalah kelas XI dan berada pada lingkungan sekolah yang sama, maka penarikan sampel dilakukan secara simple random sampling, dengan cara tersebut, maka diperoleh jumlah sampel sebanyak 30 responden. Lebih jelasnya mengenai sampel penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Sampel Penelitian.

	No
	Kelas
	Sampel

	1.
	XI IPA1
	7

	2.
	XI IPA2
	7

	3.
	XI IPS1
	8

	4.
	XI IPS2
	8

	Jumlah
	30


E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

1. Angket

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah angket yang berisi pertanyaan/pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket ini berfungsi memberi gambaran tentang bahaya narkoba yang diberikan pada subjek penelitian. Angket penelitian ini sifatnya tertutup, karena setiap item pernyataan telah dilengkapi dengan pilihan jawaban dan setiap pilihan jawaban diberi bobot dengan menggunakan skala Likert, dengan rentang 1 sampai 5, dengan kategori: sangat sesuai (SS), sesuai (S), cukup sesuai (CS), kurang sesuai (KS), dan tidak sesuai (TS).
Tabel3.4.Pembobotan Item Angket

	Pilihan jawaban
	Kategori

	
	Positif
	Negatif

	Sangat sesuai
	5
	1

	Sesuai
	4
	2

	Cukup sesuai
	3
	3

	Kurang sesuai
	2
	4

	Tidak sesuai
	1
	5


a. Uji Coba Lapangan
Hasil uji coba lapangan dengan menggunakan pengolahan komputer program SPSS 16,0 ditemukan bahwa dari 36 item pernyataan, yang tidak valid sebanyak 15 item disebabkan nilai r yang diperoleh <(lebih kecil atau kurang) dari 0,3 yaitu item nomor 3 (0,008), nomor 4 (-0,015), nomor 9 (0,008), nomor 10 (-0,015), nomor 13 (-0,164), nomor 17 (-0,200), nomor 18 (-0,121), nomor 24 (-0,263), nomor 30 (-0,113), nomor 32(0, 032), nomor 33(0,181), nomor 34(0.008), nomor 35 (-0,015)dan item nomor 36 (0,008)sehingga jumlah item setelah uji validitas sebanyak 21 item pernyataan.
b. Uji Reliabilitas
Suatu alat ukur di katakan memiliki reliabilitas yang baik apabila alat ukur tersebut dapat memberikan skor yang relatif sama pada seorang responden, jika responden tersebut mengisi angket pada waktu yang tidak bersamaan atau pada tempat yang berbeda, walaupun harus memperhatikan adanya aspek persamaan karakteristik. Dalam penentuan tingkat reabilitas suatu instrument dapat di terima apabila memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,60. Sesuai yang dikemukakan oleh Nugroho dan Suyuthi dalam (Sujianto, 2009). Sehingga instrument penelitian ini dikatakan sesuai karena memiliki koefisien alpha > 0,60 yaitu 0,970.
2. Observasi

Teknik observasi dibuat oleh peneliti yang digunakan untuk mencatat reaksi-reaksi dan partisipasi siswa selama mengikuti teknik diskusi kelompok melalui pengamatan secara langsung terhadap subjek penelitian. Adapun aspek-aspek yang diobservasi adalah partisipasi, toleransi, perhatian, dan inisiatif. Cara penggunaannya dengan cara memberi tanda cek (√) pada setiap aspek yang muncul. Adapun kriterianya ditentukan sendiri oleh peneliti berdasarkan persentase kemunculan setiap aspek pada setiap kali pertemuan latihandengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut:
Analisis individu
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(Abimanyu, 1983: 26)



Dimana:



nm
:Jumlah item yang tercek dari satu siswa



N
:Jumlah item dari seluruh aspek yang diobservasi

Nm
: Jumlah cek pada item aspek tertentu yang tercek dari seluruhsiswa



P
:Jumlah siswa
Kriteria untuk penentuan hasil observasi dibuat berdasarkan hasil analisis persentase individual, kelompok dan per aspek, yaitu nilai tertinggi 100 % dan angka terendah 0 % sehingga diperoleh kriteria sebagai berikut:
Tabel 3.5.Kriteria penentuan hasil observasi

	Persentase
	Kriteria

	80 % - 100 %
	Sangat Tinggi

	60 % -79 %
	Tinggi

	40 % -59 %
	Sedang

	20 % -39 %
	Rendah

	0 % -19 %
	Sangat Rendah


F. Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran tentang pemahaman siswa terhadap bahaya narkoba di SMAN 1 Bontotiro sebelum (pratest) dan sesudah (posttest) penerapan teknik diskusi kelompok. Demi keperluan tersebut sehingga dibuatkanlah sebuah tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus persentase sebagai berikut:

P=
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(Tiro, 2004: 242 )
Keterangan :
P : Persentase.

f : Frekuensi yang dicari persentase.

N: Jumlah Subyek (sampel)
Guna memperoleh gambaran umum mengenai pemahaman siswa terhadap bahaya narkoba di SMAN 1 Bontotiro sebelum (pratest) dan sesudah (posttest) penerapan teknik diskusi kelompok, maka untuk kepentingan tersebut, dilakukan perhitungan rata-rata skor variabel dengan rumus:


Me  =  [image: image7.png]







(Sugiyono, 2013: 147)
Keterangan:

Me 
: Mean (rata-rata)

∑ 
: Jumlah

Xi 
: Nilai X ke i sampai ke n

N 
: Banyaknya subjek

Gambaran umum tentang tingkat pemahaman siswa tentang bahaya narkoba  sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, dilakukan dengan menggunakan skor ideal tertinggi 104 kemudian dikurangkan dengan skor ideal terendah yaitu 21, selanjutnya dibagi kedalam 5 kelas interval sehingga diperoleh interval kelas 16,8 dibulatkan menjadi 17. Adapun kategori Tingkat pemahaman siswa tentang bahaya narkoba yaitu:
Tabel 3.6 Kategorisasi Tingkat Pemahaman Siswa Tentang Bahaya Narkoba
	Interval
	Kategori

	89-105
	SangatTinggi

	72-88
	Tinggi

	55-71
	Sedang

	38-54
	Rendah

	21-37
	SangatRendah


2 Analisis Statistik Inferensial

a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data yang dimaksudkan yaitu untuk mengetahui apakah ada data hasil penelitian yang terdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan rumus chi kuadrat, dengan rumus:
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(Hadi, 2000:317)

Dimana:



:Chi kuadrat

 fo
: Frekuensi yang diperoleh

fh
: Frekuensi yang diharapkan

Kemudian untuk keperluan pengujian normalitas data perlu diketahui frekuensi nyata (fo) dan frekuensi harapan (fh). Selanjutnya dihitung chi kuadrat dengan rumus seperti diatas. Hasil perhitungan yang dilakukan mengacu pada kriteria pengujian. Jika chi kuadrat hitung lebih kecil dari pada chi kuadrat tabel, maka data dianggap normal, dengan menggunakan derajat kebebasan dk (k-1), dimana k adalah banyaknya kelas pada taraf signifikasi 5%.

b. t-test

T-test dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai perbedaan tingkat pemahaman siswa tentang bahaya narkoba yang diberi dan tidak diberi teknik diskusi kelompok, dengan rumus :


Mx – My
t =

 Σ x2+Σ y211


Nx+ Ny – 2 NxNy



keterangan :

M
= Nilai rata-rata hasil perkelompok

N
= Banyaknya subjek

x
= deviasi setiap nilai x2 dan x1
y
= deviasi setiap nilai y 2 dari mean Y1
(Arikunto, 2002:280)

Kriteria pengujian adalah jika t hitung ≥ t tabel, maka Ho ditolak dan H1 diterima. Sebaliknya, jika t hitung ≤ t tabel, maka Ho diterima dan H1 ditolak.
O1 x O2 
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